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Abstrak

Skripsi ini berjudul “Persepsi Pegawai Perpustakaan Pada Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota Pekalongan tentang Profesi Pustakawan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana persepsi pegawai pperpustakaan pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan tentang Profesi Pustakawan. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Penentuan informan sebagai sumber informasi menggunakan teknik nonprobability sampling dengan bentuk proposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Simpulan dari penelitian ini adalah Pegawai Kantor Perpustakaan kota Pekalongan mengerti tentang profesi pustakawan yang mereka sebut profesi merupakan sebuah pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan dan juga mempunyai latar pendidikan tertentu yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Syarat-syarat profesi pustakawan juga telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada. Pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan telah melakukan tugas-tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan jabatan yang dimiliki mereka masing-masing dan telah mengikuti pelatihan atau diklat.
Kata kunci: persepsi; profesi pustakawan; pegawai perpustakaan.

Abstract

[Title: Library Employee Perception Office of Library and Regional Archives Pekalongan about Librarian profession]The purpose of this research is to know how the Library Employee Perception Office of Library and Regional Archives Pekalongan about Librarian profession. The method in this research use descriptive qualitative method. Determination of informants as sources of information to use sampling techniques to form proposive nonprobability sampling. Data collection techniques using observation, interviews and documentation. Conclusions from this research is employee Library Office Pekalongan understand the librarian profession they called profession is a job that requires skill and also has the educational background of certain correspond with the field work. Terms librarian has also been implemented in accordance with existing regulations. Librarian at Library Office Pekalongan has been performing his duties properly in accordance with the position that they owned each and have had training or education and training.
Keywords: perception; profession librarian; library employees.

1. Pendahuluan
Pustakawan selama berabad-abad telah menjadi pemain utama dalam mengelola informasi. Dikatakan sebagai pemain utama karena pustakawan merupakan unsur yang paling penting, dalam menentukan arah dan kemajuan perpustakaan. Menurut Sutarno (2006: 11-12) perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca.

Oleh karena itu perpustakaan sebagai pusat informasi semakin dituntut untuk memberikan pelayanan yang lebih berkualitas dan tepat guna, sehingga dapat menarik perhatian dari pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Kehadiran perpustakaan menjadi sebuah sumber ilmu yang tidak akan pernah ada habisnya untuk dikembangkan. Penggunaan perpustakaan pada era sekarang ini semakin banyak dibutuhkan oleh seluruh kalangan masyarakat, karena perpustakaan itu sendiri sebagai sumber informasi.
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 menyebutkan bahwa perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/ kota, kecamatan dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh masyarakat. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan merupakan perpustakaan umum, yang didirikan oleh pemerintah Kota Pekalongan dengan tujuan untuk menjadi sarana pembangunan peningkatan sumber daya manusia yang berkelanjutan dengan ciri "long live education". Hal tersebut sebagai wujud kepedulian pemerintah untuk mencerdaskan masyarakat Kota Pekalongan.
Salah satu faktor penting dalam kegiatan perpustakaan adalah sumber daya manusia, karena SDM yang menjalankan dan mempertahankan eksistensi perpustakaan. Dalam rangka mewujudkan tujuan perpustakaan maka diperlukan sumber daya manusia yang dapat menghasilkan pemikiran–pemikiran untuk membuat terobosan baru yang kreatif, efektif dan inovatif. Dalam hal ini sumber daya yang dimaksud ialah pustakawan. Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan.
Pustakawan merupakan sebuah kata yang masih dianggap sebelah mata, melahirkan multitafsir dan beragam persepsi. Masyarakat memberikan penghargaan kepada pustakawan lebih rendah dibanding profesi lain seperti dokter, pengacara, guru, insinyur, dan lain-lain.  Malah masih banyak masyarakat yang belum tahu makhluk jenis apa pustakawan itu. Hanya masyarakat terdidik yang akan menghargai pustakawan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 Tahun 2007, tentang Perpustakaan bab I, ketentuan umum, pasal 1 ayat (8), pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/ atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Definisi pustakawan menurut  Soeatimah (1992: 161) adalah pegawai negeri sipil yang berijazah di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi, yang diberi tugas secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan perpustakaan dan dokumentasi pada unit-unit perpustakaan instansi pemerintah dan atau unit trtentu lainnya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan seseorang yang memiliki kompetensi, tanggung jawab  dan berwenang untuk melakukan kegiatan di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
Pustakawan tentunya harus memiliki kemampuan yang khusus dalam melakukan kegiatan di bidang tersebut agar hasil yang diperoleh bisa di pertanggung jawabkan dan sangat bermutu. Penjelasan lebih lengkap mengenai tenaga perpustakaan dijelaskan di Undang Undang No.43 Tahun 2007 BB VIII Pasal 29, yaitu sebagai berikut:
1. Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan.
2. Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan standar nasionaal perpustkaan.

3. Tugas tenaga teknis perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan yang bersangutan.

4. Ketentuan mengenai tugas, tenaga perpustakaan yang berstatus pegawai sesuai dengan peraturan perundang-undang.

5. Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, promosi, pemindahan tugas, status non pegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh penyelenggara perpustakaan yang bersangkutan.

Selain itu seorang pustakawan juga dituntut untuk memiliki suatu kemampuan, Menurut Tjiptopranoto dalam Purwono (2013:55), pustakawan diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Dalam menjalankan tugasnya, pustakawan hendaknya mempunyai kemampuan untuk berorientasi kepada keperluan pemustaka. Tenaga yang bertugas di perpustakaan harus dapat memenuhi keperluan dan mempermudah pemustaka. 
2. Memiliki kemampuan berkomunikasi sehingga dapat dengan mudah mengidentifikasi keperluan pemustaka.
3. Memiliki kemampuan teknis di bidang perpustakaan paling sedikit setara dengan pendidikan sarjana muda (D-2) di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
4. Dapat berbahasa asing, khususnya bahasa inggris agar memudahkan berhubungan dengan dunia internasional. 
5. Mampu mengembangkan teknik dan prosedur kerja di bidang perpustakaan.
6. Mampu memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk keperluan pengembangan perpustakaan.

7. Mampu melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi secara mandiri.
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan mempunyai beberapa pustakawan, pustakawan tersebut merupakan lulusan D2, D3 maupun S1 Ilmu Perpustakaan. Selain itu terdapat beberapa pengelola perpustakaan yang antara lain terdiri dari pengelola layanan sirkulasi, layanan referensi, TI, dll. Latar pendidikan yang ditempuh oleh pegawai perpustakaan dari bermacam-macam golongan mulai dari lulusan SLTA, D3 Ekonomi dan D3 Teknik Pendidikan dan S2 Manajemen. Walaupun pengelola tersebut tidak dari ilmu perpustakaan murni, pengelola perpustakaan sudah mengikuti diklat teknis tentang perpustakaan, jadi pengelola perpustakaan sudah mengetahui sedikit banyak tentang perpustakaan.
Jika dipandang dari kebutuhan profesi, profesi pustakawan merupakan salah satu yang banyak dibutuhkan sehingga membuka kesempatan karir yang luas. Secara garis besar, tugas pustakawan adalah mencakup kegiatan teknis, manajerial, serta pelayanan umum. Seiring kemajuan dan perkembangan zaman, tugas-tugas pustakawan terus berkembang dan lebih bervariasi. Dimana pustakawan saat sekarang tidak hanya berkutat melayani informasi dalam bentuk tercetak dan terekam saja, tetapi membantu pengguna dalam penelusuran informasi yang dibutuhkan.
Namun pada sisi yang lain, image negatif melekat pada profesi ini. Image yang melekat dibenak masyarakat ketika berbicara pustakawan adalah penjaga perpustakaan, penata buku dan lain lain. Profesi pustakawan sebagai salah satu profesi yang kurang popular di kalangan masyarakat, berdampak pada pustakawan sendiri yang merasa kurang dihargai, sehingga ada pustakawan merasa minder apabila dibandingkan dengan profesi lain.
Pekerjaan pustakawan sering dibandingkan dengan profesi lain yang dianggap orang lebih mulia seperti seorang dokter. Pandangan tradisional seorang pustakawan adalah seseorang yang bekerja di perpustakaan yang secara rill merupakan sebuah tempat penyimpanan buku. Dahulu profesi sebagai pustakawan sangat tidak bernilai, bahkan sebagian besar pustakawan sendiri berpendapat demikian. Setiap menyebut pustakawan, akan selalu ingat profesi lain, seperti penulis, ilmuan, ahli filsafat atau filosof dan lain-lain.
Good Dictionary of Education (dalam Purwono, 2013: 45) mendefinisikan profesi sebagai suatu pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di perguruan tinggi dan dikuasai oleh suatu kode etik yang khusus. Menurut Muchtar Buchori (dalam Purwono, 2013: 45) kata profesi masuk kedalam kosa kata bahasa Indonesia melalui bahasa Inggris (Profession) atau bahasa Belanda (professie). Kedua bahasa ini menerima kata dari bahasa Latin. Dalam bahasa latin dikenal dengan istilah “professio” yang berarti pengakuan atau pernyataan. 

Abraham Flyner (dalam Purwono 2013: 54-55) menyatakan bahwa suatu profesi itu minimal harus memenuhi syarat:
1. Merupakan pekerjaan intelektual, yakni melakukan kegiatan itu merupakan intelegensia yang bebas pada suatu masalah dengan tujuan untuk menguasai dan memahaminya.
2. Merupakan pekerjaan praktek, tugas-tugas itu tidak hanya berupa teori-teori akademis, akan tetapi dapat diterapkaan/ dipraktekkan.

3. Merupakan pekerjaan keilmuan, yaitu didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berasal dari suatu cabang ilmu pengetahuan.

4. Terorganisir sistematis, yakni memiliki standar dan prosedur pelaksanaan, serta memiliki parameter hasilnya.

5. Merupakan pekerjaan altruisme, yakni jenis kegiatan yang menitik beratkan pada kepuasan masyarakat yang dilayaninya dan bukan sekedar mencari kepuasan diri.
Selain itu, Secara terminologis, definisi profesi banyak diungkap secara berbeda-beda, tetapi untuk melengkapi definisi tersebut, berikut ini menurut Muchtar Luthfi yang dikutip dan disempurnakan oleh Ahmad Tafsir (dalam Purwono, 2013: 46) bahwa seseorang disebut profesi bila ia memenuhi 10 kriteria. Adapun kriteria itu antara lain:
1. Profesi harus memiliki keahlian khusus, keahlian itu tidak dimiliki oleh profesi lain. Artinya profesi itu mesti ditandai oleh adanya suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu. Keahlian itu diperoleh dengan mempelajarinya secara khusus, dan profesi itu bukan diwarisi.

2. Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu. Profesi dipilih karena dirasakan sebagai kewajiban, sepenuh waktu maksudnya bukan part-time. Sebagai panggilan hidup, maksudnya profesi itu dipilih karena dirasakan itulah panggilan hidupnya, artinya itulah lapangan pengabdiannya.

3. Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal. Artinya, profesi ini dijalani menurut aturan yang jelas, dikenal umum, teorinya terbuka. Secara universal pegangannya diakui.

4. Profesi adalah untuk masyarakat, bukan untuk dirinya sendiri.

5. Profesi merupakan alat dalam mengabdikan diri kepada masyarakat bukan untuk kepentingan diri sendiri, seperti untuk mengumpulkan uang atau mengejar kedudukan. Jadi profesi merupakan panggilan hidup.

6. Profesi harus dilengkapi kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif. Kecakapan dan kompetensi ini diperlukan untuk menyakinkan peran profesi itu terhadap kliennya.

7. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam menjalankan tugas profesinya. Otonomi ini hanya dapat dan boleh diuji oleh rekan-rekan seprofesinya. Tidak boleh semua orang bicara dalam semua bidang.

8. Profesi hendaknya mempunyai kode etik, ini disebut kode etik profesi. Gunanya ialah untuk dijadikan sebagai pedoman dalam melaksananakan tugas prifesi. Kode etik ini tidak akan bermanfaat bila tidak diakui oleh pemeang profesi dan juga masyarakat.

9. Profesi harus mempunyai klien yang jelas yaitu orang yang dilayani.

10. Profesi memerlukan organisasi untuk keperluan meningkatkan kualitas profesi itu. Mengenali hubungan profesinya dengan bidang-bidang lain. Sebenarnya tidak ada aspek kehidupan yang hanya ditangani oleh satu profesi. Hal ini mendorong seseorang memiliki spesialisasi.

Selama ini di benak masyarakat persepsi perpustakaan dan pustakawan masih dicitrakan sebagai hal yang serba kuno, statis, dan pekerjaan remeh yang semua orang bisa melakukannya.  Perpustakaan dalam image masyarakat masih disosokan dengan sebuah lembaga atau bangunan tua yang didalamnya berisi rak-rak buku yang berdebu. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui persepsi pegawai perpustakaan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan tentang profesi pustakawan.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut Moleong (dalam Yakup, 2012: 9) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya. Sedangkan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong, 2013: 11).

Penelitian ini juga mengacu pada jenis dan sumber data, Menurut Lofland dalam Basrowi (2008: 169) jenis data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tembahan seperti dokumen dan lain-lain. Data yang diperoleh nantinya diolah sehingga enjadi informasi yang lebih baru. 


Berdsarkan hal tersebut, pada penelitian ini jenis datanya yaitu sebagai berikut:

1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audiotapes, pengambilan foto atau film. Sumber data berupa kata-kata dan tindakan diperoleh peneliti melalui kegiatan wawancara yang dilakukan. (Basrowi, 2008: 169)
2. Sumber tertulis

Sumber tertulis berupa penelitian terdahulu, buku-buku, dokumen pribadi informan dan dokumen resmi dari instansi yang diteliti.
3. Foto

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan unuk menelaah segis-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.  (Basrowi, 2008: 171). Dalam penelitian ini jenis data foto juga dilampirkan sebagai penunjang penelitian. Penunjang penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai bukti bahwa penelitian ini telah dilakukan dan sebagai bukti bahwa penelitian ini telah dilakukan sebagai gambaran objek penelitian.

Sedangkan untuk sumber data baik sumber data primer maupun sumber data sekunder yang akan dijelaskan lebih lanjut, berikut:
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti (Sugiyono, 2012: 225). Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara  yang dilakukan penulis kepada informannya, dalam penelitian ini adalah pegawai perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber dat yang tidak memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data atau peneliti. Sumber sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain (Sugiyono, 2012: 225). Data ini digunakan untuk mendukung informasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara, maupun dari observasi langsung ke lapangan. Dalam hal ini peneliti juga menggunakan data sekunder hasil dari studi pustaka. Dalam studi pustaka, penulis membaca literatur-literatur yang dapat menunjang penelitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian, karena ruang lingkup pengguna koleksi sangat luas, maka peneliti memberikan batasan dipenelitian ini pada subjek dan objek penelitian. Menurut Arikunto (2005: 116)  subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel penelitian, sedangkan menurut Sugiyono (2012: 38) pengertian objek penelitian yaitu suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.


dalam penelitian ini, yang dijadikan subjek penelitian adalah pegawai perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan. Adapun objek dari penelitian ini adalah pemaknaan mengenai profesi pustakawan oleh pegawai perpustakaan Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan.

Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling dengan bentuk purposive sampling. Menurut Mukhtar (2013: 92) purposive sampling merupakan penetapan sample berdasarkan tujuan atau kepentingan tertentu. Pemilihan informan dalam penelitian ini, peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan dengan melihat topik yang akan diteliti dan mudah untuk ditemui dan diwawancarai sehingga akan memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.Kriteria-kriteria untuk menentukan pemilihan informan adalah sebagai berikut:

1. Berprofesi sebagai pegawai perpustakaan Kota Pekalongan,

2. Pegawai perpustakaan terdiri dari PNS dan non PNS.

Informan dalam penelitian kualitatif tidak bisa dipilih secara acak layaknya pada penelitian kuantitatif. Pemilihan informan tersebut harus mempertimbangkan beberapa kriteria yang nantinya akan mempengaruhi keberhasilan penelitian. Kanto (dalam Bungin, 2003: 54) juga menjelaskan beberapa kriteria tersebut yang diuraikan seperti di bawah ini: 

1. Subyek telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi informasi. Informan tersebut memiliki keterlibatan cukup lama dengan lingkungan sehingga mampu memberikan informasi yang hafal di luar kepala mengenai sesuatu yang ditanyakan.

2. Subyek yang masih terlibat secara penuh atau aktif pada lingkungan atau kegiatan yang menjadi perhatian peneliti.

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu atau kesempatan untuk diwawancarai.

4. Subyek memberikan informasi secara langsung atau tidak dipersiapkan terlebih dahulu.

5. Subyek diharapkan masih ‘asing’ dengan penelitian sehingga peneliti dapat belajar sebanyak mungkin dari subyek dan bisa menjadi guru baru bagi peneliti.


Selanjutnya teknik pengumpulan data, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini digunakan karena peneliti menacu pada jenis metode penelitian yang digunakan, yakni kualitatif.
1. Observasi


Observasi menurut Basrowi (2008: 94) merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 149) Observasi terbagi atas dua jenis, yaitu observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. Observasi  partisipan membawa pembaca sebagai nasabah atau pemakai atau pengunjung, serta melihat apa yang terjadi. Sedangkan dalam observasi non partisipan, peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasi. Peneliti hanya mengamat-amati, mencatat apa yang terjadi.


Jadi observasi ini dipilih oleh peneliti ini adalah observasi nonpartisipan karena peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasi. Peneliti hanya mengamat-amati, mencatat apa yang terjadi.

2. Wawancara 


Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk  bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2007: 72) atau dengan kata lain, pengertian wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu. 


Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 170-174) wawancara dapat dibagi menjadi tiga kelompok, ialah wawancara terstruktur, wawancara semi struktur dan wawancara mendalam. Pertama wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang terlah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang sama diajukan kepada semua responden, dalam kalimat dan urutan yang seragam. Kedua adalah wawancara semiterstruktur tidak memiliki persiapan sebelumnya, dalam arti kalimat dan urutan pertanyaan yang diajukan tidak harus mengikuti ketentuan secara ketat. Ketiga adalah wawancara tak struktur, dari namaya sudah jelas bahwa wawancara dilakukan tanpa struktur yang jelas, disini pewawancara mengajukan pertanyaan kepada informan sesuai dengan kebutuhan penelitian.


Peneliti menggunakan wawancara terstruktur terhadap beberapa narasumber atau informan, yakni pegawai perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan karena peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.

3. Dokumentasi


Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan oleh peneliti guna menguatkan data-data yang telah diperoleh peneliti sebelumnya (Mukhtar, 2013: 119). Peneliti mendokumentasikan hasil kegiatan observasi yang telah dilakukan berupa foto-foto tempat penelitian untuk melengkapi data-data yang belum tercatat dan terlewatkan oleh peneliti.


Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data menurut Milles dan Huberman. Sementara itu, untuk memproses analisis dalam model Miles dan Huberman ini dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 2007: 16-21).

1. Reduksi Data


Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Manfaat reduksi data adalah untuk merangkum atau memilih data yang telah diperoleh di lokasi penelitian, sehingga peneliti menemukan sebuah gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data


Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisi kualitatif yang valid. Beberapa jenis bentuk penyajian adalah matriks, grafik, jaringan, bagan dan lain sebagainya.

3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi


Langkah ketiga ini, menurut Miles dan Huberman (2007:19), kita mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan peneman baru yang sebelumnya belum pernah ada, dapat berupa deskripsi atau gambaran objek, dapat berupa hubungan klasual, hipotesis atau teori.



Selanjutnya yaitu uji keabsahan data, langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji keabsahan data menggunakan metode Triangulasi. Langkah pertama dalam menguji keabsahan data yakni dengan triangulasi pengumpulan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2010: 330). Saebani, Beni Ahmad (2009: 45) memaparkan triangulasi merupakan penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber sehingga pada akhirnya hanya data yang absah yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian. Ada empat macam triangulasi dalam penelitian kualitatif menurut Beni Ahmad Saebani (2009: 45) yaitu:

1. Triangulasi Data: Menambah atau memperkaya data sampai mantap sekali.

2. Triangulasi Peneliti: Mengadakan pengecekan dengan peneliti lain.

3. Triangulasi Teori: Mencocokkan dengan teori terdahulu.

4. Triangulasi Metodologi: Mengumpulkan data dengan metode lain atau menggantungkan diri pada teknik dasar studi lapangan.


Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Triangulasi Data dan Triangulasi Teori. Proses triangulasi dilakukan oleh peneliti sejak memperoleh data dilapangan dan setelah data-data dilapangan terkumpul secara komprehensif. Data yang didapatkan dari proses wawancara kepada informan mengenai persepsi pegawai perpustakaan kantor perpustakaan dan arsip daerah kota Pekalongan tentang profesi pustakawan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Data Informan

Penulis melakukan observasi terlebih dahulu sebelum menentukan informan. Dari hasil observasi tersebut penulis memperoleh enam orang yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Enam orang tersebut terdiri dari semua pegawai non pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan.

Informan yang dipilih dalam penelitian ini telah sesuai dengan kriteria pemilihan informan yang telah ditentukan dan setuju untuk diwawancarai. Dalam proses analisis, nama informan yang dipilih akan menggunakan nama asli informan. Penggunaan nama asli informan dalam proses analisis dilakukan dengan dasar pertimbangan bahwa informan tidak merasa keberatan dicantumkan nama aslinya dalam penelitian ini, sebab hasil penelitian ini tidak menimbulkan kontroversi (Yin, 2013: 192).
3.2 Hasil Analisis Pengertian Profesi dan Pustakawan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, telah menghasilkan analisis mengenai definisi profesi dan karakteristik profesi oleh pegawai perpustakaan daerah kota Pekalongan. Berikut ini pemaparannya:
3.3 Pengertian Profesi menurut Pegawai Perpustakaan Kota Pekalongan
Profesi berbeda dengan pekerjaan, sebab suatu profesi memerlukan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan tinggi, memiliki organisasi, berorientasi pada jasa dan memiliki kode etik. Secara umum profesi berarti suatu pekerjaan yang dijalankan berdasarkan keahlian tertentu yang memerlukan pengakuan atau pernyataan.

Good Dictionary of Education dalam (Purwono, 2013: 45) mendefinisikan profesi sebagai suatu pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di perguruan tinggi dan dikuasai oleh satu kode etik yang khusus. Selain harus mempunyai latar belakang pendidikan, profesi juga harus mempunyai ketrampilanatau keahlian tertentu sesuai dengan bidang pekerjaannya. Seperti yang dikemukakan Muchtar Kutfi dalam Purwono 2013, profesi harus memiliki keahlian khusus, keahlian itu tidak dimiliki oleh profesi lain. Artinya profesi itu mesti ditandai oleh adanya suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu. Keahlian itu diperoleh dengan mempelajarinya secara khusus.
Dari pendapat informan dapat dipahami bahwa profesi merupakan pekerjaan khusus di bidang tertentu. Profesi adalah suatu hal yang berkaitan dengan bidang tertentu atau jenis pekerjaan (occupation), namun sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan keahlian, oleh karena itu orientasi utama profesi adalah untuk kepentingan masyarakat dengan menggunakan keahlian yang dimiliki. Di Indonesia profesi pustakawan diakui oleh pemerintah dengan istilah jabatan fungsional pustakawan terutama bagi yang PNS. Jadi profesi tidak hanya mempunyai pekerjaan khusus, tetapi harus mempunyai latar belakang pendidikan tertentu.
3.4 Pengertian Pustakawan oleh Pegawai Perpustakaan
Pustakawan pada dasarnya adalah profesi yang ada dalam masyarakat, profesi pustakawan sama halnya dengan profesi-profesi lain membutuhkan profesionalisme dari individu-individu tersebut. Pustakawan sebagai sumber daya manusia dituntut menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan mulai berbenah diri serta meningkatkan kemampuannnya untuk menghadapi perubahan serta persaingan dalam menjalankan profesinya secara professional. 

Pustakawan merupakan seseorang yang memiliki kompetensi, tanggung jawab  dan berwenang untuk melakukan kegiatan di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Pustakawan tentunya harus memiliki kemampuan yang khusus dalam melakukan kegiatan di bidang tersebut agar hasil yang diperoleh bisa di pertanggung jawabkan dan sangat bermutu. 
Menurut Purwono 2013, Pustakawan diharapkan mampu berperan ganda di suatu lingkungan masyarakat tertentu. Di dunia pendidikan, seorang pustakawan dapat berperan ganda yakni sebaga penyaji nformasi dan sekaligus sebagai pendidik. Di perpustakaan umum pustakawan diharapkan mampu berperan sebagai pendidik masyarakat dalam arti luas agar mereka menjadi learning society dan meningkatkan sumber daya manusia melalui bacaan. Pustakawan yang bekerja di lembaga penelitian harus mampu menjadi mitra kerja para peneliti maupun ilmuwan lainnya. Demikian pula pustakawan yang bekerja di media masa seharusnya mampu bekerjasama dengan para kuli tinta itu.
Berdasarkan pendapat informan dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan seseorang yang mempunyai pekerjaan menangani perpustakaan, dapat diketahui bahwa orang yang memiliki pendidikan perpustakaan atau ahli perpustakaan atau tenaga profesional dibidang perpustakaan dan bekerja di perpustakaan. 
Pustakawan, selain mempunyai latar belakang pendidikan khusus Ilmu Perpustakaan memang  diharapkan untuk memiliki kemampuan, misalnya dalam menjalankan tugasnya, pustakawan hendaknya mempunyai kemampuan untuk berorientasi kepada keperluan pemustaka. 
3.5 Profesi Pustakawan Merupakan Pekerjaan Intelektual
Profesi merupakan pekerjaan intelektual yakni melakukan kegiatan itu merupakan intelegensia yang bebas pada suatu masalah dengan tujuan untuk menguasai dan memahaminya. Menurut David Wechsler (dalam Saifuddin Azwar, 1996) mendefinisikan intelektual sebagai kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi lingkungan secara efektif.
Pustakawan harus dapat berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan pemustaka. Agar dalam berkomunikasi dengan baik kepada pemustaka keterampilan dalam menguasai soft skills sangat diperlukan, penguasaan soft skills harus dikuasai oleh pustakawan profesional, agar kepuasan pemustaka dapat terpenuhi, salah satu atribut soft skills yang harus dikuasai pustakawan adalah dapat berkomunikasi dengan baik, ramah dan sopan, adalah kemampuan soft skills yang harus diberikan kepada pemustaka agar tercipta kepuasan yang diinginkan pemustaka.
3.6 Profesi Pustakawan Merupakan Pekerjaan Praktik
Profesi merupakan pekerjaan praktektugas-tugas itu tidak hanya berupa teori-teori akademis, akan tetapi dapat diterapkaan/ dipraktekkan. Tenaga yang bertugas di perpustakaan harus dapat memenuhi keperluan dan mempermudah pemustaka, memiliki kemampuan berkomunikasi sehingga dapat dengan mudah mengidentifikasi keperluan pemustaka, memiliki kemampuan teknis di bidang perpustakaan paling sedikit setara dengan pendidikan sarjana muda (D-2) di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi, mampu mengembangkan teknik dan prosedur kerja di bidang perpustakaan, mampu memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk keperluan pengembangan perpustakaan, mampu melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi secara mandiri.
Dari pendapat informan, kemampuan pustakawan dapat digunakan sebagai syarat untuk dianggap mampu dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu dan harus bias membantu orang menemukan buku, majalah,dan informasi  lain, serta mengelola dan mengatur dokumen ataupun laporan yang ada dalam sebuah perpustakaan. Seorang pustakawan dapat memberikan layanan informasi lainnya, termasuk penyediaan komputer dan pelatihan, koordinasi program publik, peralatan bantu bagi para penyandang cacat, dan membantu denganmencari dan menggunakan sumber daya masyarakat.
3.7 Profesi Pustakawan Merupakan Pekerjaan Keilmuan

Menurut Tjiptopranoto (dalam Purwono, 2013: 55) melihat tantangan maa depan, peluang yang ada dan masalah dihadapi saat ini, maka kualitas pustakawan yang diharapkan di masa datang salah satunya memiliki kemampuan teknis di  bidang perpustakaan paling sedikit setara dengan pendidikan sarjana muda (diploma 2) di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa  informan dapat disimpulkan bahwa profesi merupakan pekerjaan keilmuan, yaitu didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berasal dari suatu cabang ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan seorang profesi harus diperoleh dari lembaga pendidikan profesi khusu dalam bidangnya. Kriteria tertentu berupa standar pengajar, kurikulum, alat dan sumber belajar, penelitian, pengujian, dan lain-lain.
3.8 Profesi Pustakawan Terorganisir sistematis
Profesi terorganisir sistematis, yakni memiliki standar dan prosedur pelaksanaan, serta memiliki parameter hasilnya. Profesi pustakawan harus mampu mengembangkan teknik dan prosedur kerja di bidang perpustakaan.
Pernyataan dalam Pasal 2 UU No.43 Tahun 2007, menunjukkan bahwa pustakawan memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam menjamin keberlangsungan proses pembelajaran sepanjang hayat melalui berbagai kegiatan dan penyediaan koleksi yang lengkap dan berkembang. Kemudian juga pustakawan bertanggung jawab menjamin bahwa manajemen perpustakaan mulai dari akuisisi, proses dan diseminasi layanan, koleksi pustaka dilaksanakan atas asas demokrasi, keadilan dan prinsip profesionalisme.
Pada pasal 32 UU No.43 Tahun 2007, menyebutkan bahwa tenaga perpustakaan berkewajiban: a). Memberikan layanan prima terhadap pemustaka; b). Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif; c). Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.

Berdasaran wawancara dengan informan dapaSt disimpulkan bahwa pustakawan harus mampu melaksanakan tugas membuat target perkembangan dan kemajuan perpustakaan secara terukur. Dalam melaksanakan semua tanggung jawabnya, seorang pustakawan harus mampu membina kerjasama dengan berbagai pihak dengan prinsip kemitraan.
3.9 Profesi Pustakawan Merupakan Pekerjaan Altruisme

Profesi merupakan pekerjaan altruisme, yakni jenis kegiatan yang menitik beratkan pada kepuasan masyarakat yang dilayaninya dan bukan sekedar mencari kepuasan diri, Artinya proffesi pustakawan layanannya diperlukan oleh masyarakat untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi atau memenuhi kebutuhan mereka secara terus menerus. Tanpa layanan dari profesi tersebut masyarakat akan terganggu kehidupannya. Misalnya, seandainya tidak ada profesi kedokteran niscaya masyarakat akan terancam hidupnya. Dan seandainya tidak ada profesi kependidikan niscaya masyarakat akan terancam kebodohan dan tidak akan ada profesi apapun. Bandingkan, seandainya tidak ada sopir, tukang becak atau tukang potong rambut sekalipun tidak akan mengganggu kehidupan masyarakat.
Pustakawan mempunyai tugas dan tanggungjawab kepada ilmu dan profesi yang disandang dalam hubungannya dengan perpustakaan sebagai suatu lembaga, pemustaka, rekan pustakawan, antar profesi dan masyarakat pada umumnya. Untuk membina dan membentuk karakter pustakawan, mengawasi tingkah laku pustakawan dan sarana kontrol sosial, mencegah timbulnya kesalahpahaman dan konflik antar sesama anggota dan antara anggota dengan masyarakat, menumbuhkan kepercayaan masyarakan pada perpustakaan dan mengangkat citra pustakawan maka disusun kode etik pustakawan.
Seperti yang ada pada kode etik pustakawan dalam Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, kewajiban seorang pustakawan melaksanakan pelayanan perpustakaan dan informasi kepada setiap pemustaka secara cepat, tepat dan akurat sesuai dengan prosedur pelayanan perpustakaan, santun dan tulus.


Selain kewajiban yang harus dimiliki oleh pustakawan, di perpustakaan terdapat berbagai jenis pekerjaan yang menjadi tanggung jawab pustakawan. Walaupun antara satu sama lain terdapat perbedaan, namun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu bertanggung jawab untuk memberikan playanan informasi kepada pengguna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan tenaga profesi dalam bidang informasi, yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang. Dengan demikian profesi merupakan jenis pekerjaan tetap dan penuh, artinya profesi merupakan pekerjaan yang layanannya diperlukan oleh masyarakat untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi atau memenuhi kebutuhan mereka secara terus menerus.
3.10 Pegawai


Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur paling penting dalam menghadapi persaingan kerja di era globalisasi. Sumber daya manusia yang tidak berkualitas akan tersingkir dan digantikan oleh sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Kualitas segawai sebagai tenaga kerja atau yang menyelenggarakan pekerjaan perlu digerakkan sehingga mereka mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam bekerja yang pada akhirnya akan dapat menghasilkan karya-karya yang bermanfaat untuk tercapainya tujuan organisasi. Karena tanpa kemampuan dan keterampilan pegawai sebagai pelaksana pekerjaan maka alat-alat dalam organisasi tersebut akan merupakan benda mati dan waktu yang dipergunakan akan terbuang dengan percuma sehingga pekerjaan tidak efektif.

Terdapat 6 pegawai non pustakawan di Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan, pegawai tersebut mempunyai tugas yang berberda-beda. Misalnya di bagian layanan sirkulasi, layanan perpustakaan keliling, layanan Teknologi Informasi, Layanan alih media, dll. Pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan manajemen dan pengelolaan perpustakaan seperti scanning dokumen, jaringan internet, memasang sistem katalog dalam jaringan komputer biasanya dikerjakan oleh ahli-ahli yang berfungsi sebagai staf teknis perpustakaan. Tetapi biasanya tidak ada pembagian fungsi dan tugas yang tegas antara pustakawan dan pegawai non pustakawan di perpustakaan.

Dari pendapat informan dapat disimpulkan bahwa setiap pustakawan maupun pegawai perpustakaan telah merencanakan atau melaksanakan program kerja untuk perpustakaan ataupun untuk masyarakat. Program kerja yang dibuat biasanya sesuai dengan tujuan dan misi perpustakaan itu sendiri.


Selain itu Pemerintah Kota Pekalongan melalui Kantor Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan telah menyelenggarakan jambore taman caca, di lapangan Kertoharjo. Kegiatan jambore kali ini, selain memberikan pengetahuan terhadap bagaimana mengelola taman baca dengan baik, ada juga materi lain seperti outbond serta dialog dengan nara sumber. Hal yang menarik pafa jambore ini adalah didatangkannya nara sumber dari Rutan Kota Pekalongan. Narasumber tersebut merupakan juara menulis tingkat nasional. Pada jambore kali ini terbentuk juga relawan taman baca, pembentukan relawan taman baca diharapkan membantu KPAD dalam upaya mengembangkan taman baca yang ada di masyarakat.
4. Simpulan

Penelitian tentang Persepsi Pegawai Perpustakaan tentang Profesi Pustakawan Pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Pekalongan, diperoleh simpulan sebagai berikut:


Pegawai Kantor Perpustakaan kota Pekalongan mengerti tentang profesi pustakawan yang mereka sebut profesi merupakan sebuah pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan dan juga mempunyai latar pendidikan tertentu yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.


Profesi pustakawan juga sama halnya dengan profesi-profesi lain yang membutuhkan syarat, kemampuan dan kewajiban agar bisa disebut dengan profesi pustakawan. Syarat-syarat profesi, antara lain profesi merupakan pekerjaan intelektual, profesi merupakan pekerjaan praktek, profesi merupakan pekerjaan keilmuan, profesi terorganisir sistematis, profesi merupakan pekerjaan altruisme. 
Pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan telah melakukan tugas-tugasnya dengan baik dan telah melaksanakan syarat-syarat sebagai profesi sesuai dengan jabatan yang dimiliki mereka masing-masing.


Pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Kota Pekalongan telah mempunyai latar pendidikan sebagai Sarjana Ilmu Perpustakaan dan juga pernah mengikuti pelatihan atau diklat mengenai ilmu perpustakaan.
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